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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri
Lubuklinggau setelah diterapkan Model Active Learning Tipe Card Sort. Metode
penelitian menggunakan metode pre-exsperimental design dengan desain penelitian one
group pretest-posttest. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan Teknik random
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Instrument tes yang digunakan
berbentuk pilithan ganda yang berjumlah 15 soal. Data dianalisis menggunakan uji-t.
Berdasarkan hasil analisis uji-t diperoleh tpityng (4,021) > trgper (1,729) maka H,
diterima dan H, ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Penerapan Model
Active Learning Tipe Card Sort Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD Negeri
37 Lubuklinggau singnifikan tuntas.

Kata kunci: Active Learning, Card Sort, Hasil Belajar, IPAS.
ABSTRACK

This study aims to determine the results of learning science of grade V students of
Lubuklinggau State Elementary School after the implementation of the Card Sort Type
Active Learning Model. The research method uses a pre-experimental design method
with a one group pretest-posttest research design. The sampling technique uses a
random sampling technique. The data collection technique uses a test. The test
instrument used is in the form of multiple choice questions totaling 15 questions. Data
were analyzed using the t-test. Based on the results of the t-test analysis, it was obtained
thitung (4,021) = traper (1.729) so H, is accepted and H, is rejected. Thus, it can be
concluded that the Implementation of the Card Sort Type Active Learning Model on the
Results of Learning Science of Grade V Students of Lubuklinggau State Elementary
School 37 is significantly complete.

Keywords: Active Learning, Card Sort, Learning Outcomes, IPAS

PENDAHULUAN

Pembelajaran memiliki aktifitas utama dalam dunia pendidikan. Dalam proses
pembelajaran tugas guru tidak hanya mengajar, tetapi harus memanajemenkan kelas dan
juga mampu menciptkan kelas belajar yang kondusif, kreatif, aktif dan inovatif.
Kegiatan ini lebih menekankan pada perubahan siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu.
Pembelajaran mampu menciptakan proses interaksi antara guru dan siswa, baik interaksi
secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung yaitu dengan
menggunakan berbagai media pembelajaran (Azani, dkk 2024:21). Pembelajaran
meliputi kombinasi yang trersusun dari unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
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perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Sarumaha dkk, 2024:23-24). Dengan demikian proses pembelajaran
menekankan pada interaksi antara guru dan siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran.
Salah satu pembelajaran di kurikulum merdeka yang menuntut pengetahuan,
kemampuan, keterampilan dan sikap adalah pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS).

Mata pelajaran IPAS merupakan mata pelajaran gabungan dari Ilmu
Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Pembelajaran IPAS membantu siswa
melihat keterkaitan antara fenomena alam dan fenomen sosial yang berdampak satu
sama lain. IPAS ialah studi terpadu yang membimbing siswa untuk mengembangkan
kapasitas berfikir kritis dan rasional. Belajar dengan konsep IPAS yakni berusaha untuk
memberikan pengalaman dan meningkatkan kemampuan Mazidah & Sartika (Anggita,
dkk 2023:80). Melalui pembelajaran IPAS, siswa diberikan kesempatan untuk
mengenali diri sendiri dan lingkungan sekitar serta menerapkan pengetahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari guna mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan
mempersiapkan diri dalam menghadapi kesulitan di masa mendatang.

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 37 Lubuklinggau pada tanggal 16
Oktober 2024 peneliti melihat siswa kurang fokus dan merasa bosan dalam proses
pembelajaran di kelas. Saat melaksanakan proses pembelajaran guru hanya
menggunakan buku pedoman serta masih menggunakan metode ceramah, schingga
kurang terjadinya komunikasi dua arah yang membuat pembelajaran menjadi monoton.
Jika dibiarakan terus menerus akan mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa
sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan baik.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wali kelas Ibu Jeli
Romzani, S.Pd., Gr menginformasikan bahwa hasil ujian harian semester ganjil tahun
ajaran 2024/2025 SD Negeri 37 Lubuklinggau nilai rata-rata IPAS kelas V.B yaitu 67.4.
Sedangkan Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) adalah 70. Berdasarkan
hasil belajar kelas V.B dengan jumlah 20, siswa yang nilainya sudah tuntas sebanyak
30% yaitu 6 siswa, sedangkan yang nilainya belum tuntas sebanyak 60% yaitu 14 siswa.

Berdasarkan permasalahan yang ada diketahui jika rendahnya pembelajaran
disebabkan beberapa faktor. Salah satu faktor adalah guru masih menggunakan model
berpusat pada guru (7eacher Center) dan belum melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran hal ini mengakibatkan pembelajaran cenderung membosankan dan
monoton, banyak siswa yang tidak memperhatikan sehingga materi tidak tersampaikan
dengan efektif. Salah satu upaya yang dapat dilakukaan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Penggunaan
model pembelajaran yang tapat, akan mengakibatkan siswa termotivasi untuk mengikuti
pelajaran dikelas. Sehingga dapat diberikan alternatif model pembelajaran Active
Learning tipe Card Sort.

Pembelajaran Active Learning diartikan pembelajaran yang mampu mendorong
siswa aktif secara fisik, sosial, dan mental untuk memahami dan mengembangkan
kecakapan hidup menuju belajar yang mandiri, atau pembelajaran yang menekankan
keaktifan siswa untuk mengalami sendiri, berlatih, beraktivitas dengan menggunakan
daya pikir, emosinal dan keterampilan (Lahagu & Telaumbanua 2023:621).

Card Sort adalah suatu model yang menggunakan media kartu yang memiliki
beberapa kategori materi pelajaran dalam penyajian materi pelajaran dan kemudian
dipilah-pilah sesuai kategorinya. Dalam model ini, guru menentukan kategori-kategori
dalam kartu yang berisi informasi tentang materi pelajaran, dan kemudian setiap siswa
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menerima kartu tersebut untuk disusun berdasarkan kategorinya (Khaerunnisa, dkk
2024:358).

Model pembelajaran Active Learning tipe Card Sort yaitu kegiatan kerjasama oleh
siswa untuk mengajarkan konsep, sifat, klasifikasi, dan fakta tentang objek atau untuk
mengevaluasi informasi. Kegiatan yang dilakukan dapat mempengaruhi kualitas
pembelajaran yang sedang dilaksanakan sehingga mempengaruhi kemampuan siswa
dalam memahami proses pembelajaran (Silberman & Melvin, 2014:101).

Sejalan dengan penelitian sebelumnya diperoleh hasil uji hipotesis diperoleh
zOitung =3,64dan zt a b el dengan taraf signifikan a = 0,05 diperoleh ztab el
=1,64makazllitung =3,64>ztabel =1,64 yang berarti H o ditolak dan H a
diterima. Sehingga hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 2 Lubuk Ngin setelah
diterapkan strategi Card Sort secara signifikan tuntas.Berdasarkan uraian tentang
penelitian relevan, adapun kelebihan model Active Learning Tipe Card Sort yaitu guru
menggunakan media kartu yang berisi informasi untuk mengelompokkan sesuai dengan
kategori, sehingga mendorong partisipasi aktif dan diskusi antar siswa. Selain itu Card
Sort dirancang dengan visualisasi yang jelas dimana susunan kartu fisik lebih mudah
dilihat dan dipahami oleh siswa, karena mereka dapat melihat keseluruhan informasi
yang diberikan.

Berdasarkan permasalahan diatas akan dilakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Model Active Learning Tipe Card Sort Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa
Kelas V SD Negeri 37 Lubuklinggau. Peneliti akan melihat tingkat ketuntasan siswa
melalui Penerapan Model Active Learning Tipe Card Sort.

MODEL PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
kegunaan tertentu. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan metode penelitian ekperimen. Penelitian ini menggunakan
Pre-Exsperimental Design dengan desain penelitian One-Grub Pretest-Posttest Design
yang akan dilaksanakan tanpa adanya kelompok atau kelas pembanding. Adapun desain
penelitian tersebut dapat dilihat pada table 1.

Table 1
Desain Eksperimen Pre-test dan Pos-test
Pre-test Treatment Post-test
01 X OZ

Sumber: Jakni (2016:70)

Keterangan:

0O, = Pre-test (sebelum diberikan perlakukan)

X = Perlakuan (7reatmen)

0, = Post-test Perlakukan (setelah diberi perlakuan)
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HASIL PENELITIAN
Tabel 2. Hasil Tes Awal (Pre-test)
Nilai Keterangan Pre-test
Frekuensi Presentase
>70 Tuntas 1 5%
<70 Tidak Tuntas 19 95%
Jumlah 20 100%
Rata-rata 33,95
Simpangan Baku 15,689

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa siswa yang mendapatkan nilai di atas
KKTP hanya 1 siswa dengan presentase (5%) sedangkan siswa yang belum mencapai
KKTP sebanyak 19 siswa dengan presentase (95%). Hal ini menunjukan bahwa
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan dengan menerapkan model
pembelajaran Active Learning Tipe Card Sort masih tergolong rendah.

Tabel 3. Hasil Tes Awal (Post-test)

Nilai Keterangan Pre-test
Frekuensi Presentase
>70 Tuntas 17 85%
<70 Tidak Tuntas 3 15%
Jumlah 20 100%
Rata-rata 78,65
Simpangan baku 9,621

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa siswa yang mendapatkan nilai di atas
KKTP 16 siswa dengan presentase (80%) sedangkan siswa yang belum mencapai KKTP
4 siswa dengan presentase (20%). Hal ini menunjukan bahwa kemampuan akhir siswa
sebelum setelah diberikan perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran Active
Learning Tipe Card Sort dalam kategori tuntas.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data

Tes X2 hitung Dk X2 tavel Kesimpulan
Awal 4,1986 4 9,4877 Normal
Akhir 2,4023 4 9,4877 Normal
Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa

)(Zm.tung pre-test adalah 4,1986 < y?_ . adalah 9,4877 dan thitung post-test adalah

2,4023 < yx? raper 24877, maka distribusi statistik siswa kelas V.B Sd Negeri 37
Lubuklinggau pada pembelajaran IPAS berdistribusi normal.

Tabel 5. Uji Hipotesis Data Post-Test

Tes Lhitung tiabel Kesimpulan
Post-test 4,021 1,792 H, diterima dan H, ditolak
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
thitung= 4,021 dengan tiqpe = 1,792 dengan demikian tpiryng = traper- Hal ini dapat
dikatakan bahwa H, diterima dan H, ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini dapat diterima kebenarannya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPAS
siswa kelas V SD Negeri 37 Lubuklinggau setelah diterapkan model pembelajaran
Active Learning Tipe Card Sort secara signifikan tuntas.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil rekapitulasi post-test, siswa yang memperoleh nilai tertinggi 93
dan nilai terendah 60 dan nilai rata-rata yaitu 78,65 maka hasil belajar siswa pada saat
post-test adalah 17 siswa yang tuntas. Nilai rata-rata pre-test masih relatif rendah yaitu
33,95 sedangankan nilai rata-rata hasil post-test 78,65 setelah diberikan diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Active Learning Tipe Card Sort
lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Soesilo, 2013)
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Aktif (Active Learning) Tipe Card Sort dalam
Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V Semester II SDN Kalibeji 01
Kecamatan Tuntang Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2012/2013 menunjukkan
bahwa rata rata hasil belajar dikelas V Post-test lebih tinggi dibandingkan hasil belajar
Pre-test.

Nilai rata-rata hasil belajar siswa lebih besar jika di bandingkan nilai rata-rata hasil
belajar pada tes awal (pre-test). Hal ini ditunjukan dengan nilai tertinggi 73 dan nilai
terendah 6 dan nilai rata-rata 33,95 maka hasil belajar siswa pada saat pre-test hanya 1
siswa yang tuntas. Siswa yang memperoleh nilai tertinggi 93 dan nilai terendah 60 dan
nilai rata-rata yaitu 78,65 maka hasil belajar siswa pada saat post-test adalah 17 siswa
yang tuntas. Hal serupa juga dikemukakan oleh Muchlis (2012) yang berjudul pengaruh
model pembelajaran active learning) berbantuan card sort terhadap perkembangan
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SD Kartika 1.10 Padang. Berdasarkan
analisis yang dilakukan didaptkan bahwa kemampuan pemecahan masalah IPA siswa
yang belajar dengan model pembelajaran active learning berbantuan card sort lebih
baik secara signifikan dari pada siswa yang belajar dengan pendekatan konvensional.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori (Zaman, 2020) menyatakan bahwa
pembelajaran Active Learning merupakan jenis pembelajaran di mana siswa dapat
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajaran Active
Leraning, siswa menggunakan kemampuan kognitif mereka untuk memecahkan
masalah, dan mempraktekkan konsep yang dibahas ke dalam kehidupan yang nyata.
Model Active Learning ditujukan untuk mengajarkan siswa bagaimana mendapatkan
dan memproses apa yang mereka pelajari, termasuk pengetahuan, keterampilan, sikap,
dan nilai. Dan menurut teori Hamruni (2011) dalam (Fatminingsih, 2020)
mengemukakan bahwa Card Sort merupakan kegiatan pembelajaran yang menggunakan
kartu di mana siswa bekerja sama dengan siswa lain dan guru. Hal dapat mengajarkan
konsep, kategori, sifat, fakta, atau mengulang informasi. Selain itu, kegiatan kolaboratif
membantu siswa memahami materi pelajaran.

Model pembelajaran Active Learning memiliki beberapa kelebihan yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, di antaranya melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran. Mereka tidak hanya pasif, tetapi sosialisasi
antar siswa lebih terbangun seperti diskusi kelompok sehingga siswa lebih antusias
dalam proses pembelajaran (Nurhaedah, dkk 2024:266). Dengan terlibat secara aktif,
siswa mempunyai kesempatan untuk mempelajari konsep secara mendalam dan berfikir
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kritis tentang materi yang diajarkan. Aktivitas yang interaktif dapat menumbuhkan
motivasi siswa untuk belajar dan meningkatkan keterlibatan meraka dalam proses
pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan dan
disajikan pada skripsi ini maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar IPAS siswa kelas
V SD Negeri 37 Lubuklinggau tahun ajaran 2024/2025 setelah mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Active Learning Tipe Card Sort secara
signifikan tuntas.
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